BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang

terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat ringkasannya dengan

melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan perbedaan

penelitian yang dilakukan.

1.

2.

Wiwin Rosidah NIM. 084 011 211 STAIN JEMBER Tahun 2005 dengan Judul:
Upaya Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren
Nurul Jadid Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun
2005. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, tujuan penelitian
ini yaitu mendeskripsikan upaya pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas
santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Kemuningsari Lor Kecamatan Panti
Kabupaten Jember tahun 2005, pembahasannya meliputi bagaimana upaya pondok
pesantren dalam meningkatkan kualitas santri di pondok pesantren nurul jadid desa
kemuningsari lor kecamatan panti kabupaten jember tahun 2005.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni
penelitian terdahulu menekankan pada peningkatan kualitas santri sedangkan
penelitian yang akan dilakukan yakni menekankan pada peningkatan life skill.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni
sama-sama meneliti di pondok pesantren.

Ike Febriani Nur S, NIM. 084 083 349 STAIN JEMBER dengan judul: Upaya Guru
Tekhnologi Informatika K 2 K) Dalam Pemanfaatan Komputer untuk

Mengembangkan Potensi Siswa di SMA Sultan Agung Kasiyan Kecamatan Puger

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2012/2013. Tujuan penelitian ini adalah



mendeskripsikan upaya guru tekhnologi informatika komunikasi (TIK) dalam
pemanfaatan komputer untuk mengembangkan potensi siswa di SMA Sultan Agung
Kasiyan Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni
penelitian terdahulu menekankan pada upaya guru dalam pemanfaatan komputer
untuk mengembangkan potensi siswa sedangkan penelitian yang akan diteliti
menekankan pada upaya pondok pesantren Al-Badri dalam meningkatkan life skill
santri.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
yakni sama-sama meneliti tentang peningkatan komputer.

3. Hamid, NIM. 084 911 001 STAIN JEMBER dengan Judul: Pelaksanaan Program
Kecakapan Hidup (Life skill Education) Dalam Upaya Meningkatkan Kesuksesan
Siswa di MA Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember Tahun Pelajaran 2011/2012.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan program kecakapan hidup
(life skill education) dalam upaya meningkatkan kesuksesan siswa di MA Al-Badri
Gumuksari Kalisat Jember tahun pelajaran 2011/2012. Metode penelitiannya
menggunakan desain teorisasi deduktif.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni
menekankan pada upaya peningkatan kesuksesan siswa sedangkan penelitian yang
dilakukan yakni menekankan pada upaya meningkatkan life skill.

Persamaannya yakni sama-sama meneliti tentang kecakapan hidup (life skill).

B. Kajian Teori
Dalam kajian teori ini, berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian secara lebih



luas dan mendalam akan semakin memperluas wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan
penelitian.*
1. Pondok Pesantren

a. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama
Islam. Pondok pesantren adalah gabungan dari pondok dan pesantren, istilah pondok
berasal dari kata funduk dari bahasa arab yang berarti rumah penginapan atau hotel.
Akan tetapi, di dalam pesantren Indonesia, khususnya pulau jawa, lebih mirip
dengan pondokan di lingkungan padepokan, yaitu perumahan sederhana yang
dipetak-petak dalam bentuk kamar-kamar yang merupakan asrama bagi santri,
sedangkan istilah pesantren secara etimologis pe-santri-an yang berarti tempat
santri.?

Pesantren juga disebut lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-
hari. Pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri, di mana kyai, ustad, santri
dan pengurus pesantren hidup bersama dalam satu lingkungan pendidikan,
berlandaskan nilai-nilai agama islam lengkap dengan norma-norma dan kebiasaan-
kebiasaannya sendiri, yang secara ekslusif berbeda dengan masyarakat umum yang
mengitarinya. Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan diarahkan oleh
nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasar islam. Pesantren memenuhi

kriteria yang disebut dalam konsep pembangunan, yaitu pembangunan kemandirian,

'Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 46
’Ridlwan Nazir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 80



mentalitas, kelestarian, kelembagaan, dan etika. Pesantren seperti sebuah “ruang
bebas pendidikan” yang mempunyai karakter nilai, yaitu nilai keagamaan,
sedangkan batasan norma yang dimiliki yaitu norma masyarakat, serta berciri
mandiri yaitu tanpa uluran tangan lembaga luar. Secara operasional pesantren
memiliki 3 unsur utama yaitu: 1) kiai sebagai pendidik sekaligus pemilik pondok
dan para santri. 2) kurikulum pondok pesantren dan, 3) sarana peribadatan dan
pendidikan, seperti masjid, rumah kyai, dan pondok serta sebagian madrasah dan
bengkel-bengkel kerja keterampilan (badan usaha pesantren). Namun demikian,
lembaga pesantren masih memiliki kekurangan diantaranya:
1) Persoalan sumber daya manusia
Lemahnya sumber daya pesantren menyebabkan kegiatan usaha pondok tidak
berkembang dengan baik.
2) Persoalan pengembangan usaha
Lemahnya akses informasi, sarana, dan prasarana ekonomi membuat produk
usaha pondok pesantren tidak terjual dengan baik.
3) Alat teknologi
Badan usaha pondok pesantren belum mampu memproduksi barang berkualitas,
sebab pondok belum memiliki seperangkat alat teknologi yang memadai.
4) Tantangan usaha pondok
Usaha kecil menengah pondok pesantren masih kekurangan modal, teknologi,
sumberdaya, dan jaringan pasar untuk produk yang dijual. Maka jika kemudahan

itu bisa dipenuhi bukan mustahil produk pesantren dapat memenuhi pasar.®

*Rofiq A, Pemberdayaan Pesantren (Yogyakarta: Putaka Pesantren, 2005), 18



b. Tujuan dan Nilai-Nilai di Pondok Pesantren
Tujuan utama pesantren adalah menyiapkan calon lulusan yang hanya
menguasai masalah agama semata. Rencana pelajaran (kurikulum) ditetapkan olek
kyai dengan merujuk kitab-kitab apa yang harus dipelajari. Penggunaan Kkitab
dimulai dari jenis kitab yang rendah dalam satu disiplin ilmu keislaman sampai pada
tingkat yang lebih tinggi. Kenaikan kelas atau tingkat ditandai dengan bergantinya
kitab yang telaah setelah kitab-kitab sebelumnya selesai dipelajarinya. Ukuran
kealiman seorang santri bukan dari banyaknya kitab yang dipelajari tetapi diukur
dari praktek mengajar sebagai guru mengaji, dapat memahami kitab-kitab yang sulit
dan mengajarkan kepada santri-santri lainnya.’
¢. Unsur-Unsur Pondok Pesantren
Perbedaan jenis-jenis pondok pesantren di Jawa dapat dilihat dari segi ilmu
yang diajarkan, jumlah santri, tipe kepemimpinan atau perkembangan ilmu
teknologi. Namun demikian, ada unsur-unsur pokok pesantren yang harud dimiliki
setiap pondok pesantren. Unsur-unsur pokok pesantren, yaitu:
1) Kyai
Kyai pada hakekatnya adalah gelar yang dibeikan kepada seseorang yang
mempunyai ilmu dibidang agama islam dan merupakan suatu personifikasi yang
sangat erat kaitannya dengan suatu pondok pesantren. Kyai di dalam dunia
pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dan mengembangkan pesantren.
Kyai bukan hanya pemimpin pondok pesantren tetapi juga pemilik pondok
pesantren. Dengan demikian kemajuan dan kemunduran pondok pesantren benar-
benar terletak pada kemampuan kyai dalam mengatur pelaksanaan pendidikan di
dalam pesantren.
2) Asrama (Pondok)
Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren,

yang membdakannya dengan sistem pendidikan radisional di masjid-masjid yang

berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-negara lain. Pondok sebagai

*Mustajab, Masa Depan Pesantren Telaah Atas Model Kepemimpinan dan Manajemen Pesantren Salaf
(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2015), 60



wadah pendidikan manusia seutuhnya sebagai operasionalisasi dari pendidikan
yakni mendidik dan mengajar. Mendidik secara keluarga berlangsung di pondok
sedangkan mengajarnya di kelas dan musholla. Hal inilah yang merupakan fase
pembinaan dan peningkatan kualitas manusia sehingga ia bisa tampil sebagai
kader masa depan. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan
asrama bagi para santri antara lain:

a) Kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam
menarik santri-santri dari tempat-tempat yang jauh untuk berdatangan. Untuk
dapat menggali ilmu dari kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang
lama, para santri harus meninggalkan kampung halaman dan menetap di
dekat kediaman kyai dalam waktu yang lama.

b) Hampir semua pesantren berada di desa-desa. Di desa tidak ada model kos-
kosan seperti di kota-kota Indonesia pada umumnya dan juga tidak tersedia
perumahan yang cukup untuk dapat menampung santri-santri. Dengan
demikian, perlu ada asrama khusus bagi para santri.

c) Ada sikap timbal balik antara kyai dan santri, di mana para santri
menganggap kyainya seolah-olah sebagai bapaknya sendiri, sedangkan kyai
menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa
dilindungi. Sikap timbal balik ini menimbulkan keakraban dan kebutuhan
untuk saling berdekatan terus-menerus. Sikap ini juga menimbulkan perasaan
tanggung jawab di pihak kyai untuk dapat menyediakan tempat tinggal bagi
para santri.

3) Masjid
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren

dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri,



4)

5)

tertama dalam shalat lima waktu, khutbah dan shalat jumat, dan mengajarkan
kitab-kitab klasik. Masjid juaga merupakan tempat yang paling penting dan
merupakan jantung dari eksistensi pesantren. Masjid pada hakekatnya merupakan
sentral kegiatan muslim baik dalam dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam
ajaran Islam, karena pengertian yang lebih luas dan maknawi, masjid
memberikan indikasi sebagai kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada
Allah yang disimbolkan sebagai adanya masjid(tempat sujud). Lembaga-lembaga
pesantren memelihara terus tradisi ini, para kyai selalu mengajar murid-muridnya
di masjid dan menganggap masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk
menanamkan disiplin para murid dalam mengerjakan kewajiban sembahyang
lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan kewajiban agama yang lain.
Santri

Santri adalah seorang pelajar sekolah agama, sedangkan pengertian yang
lebih luas, santri mengacu kepada seorang anggota bagian penduduk jawa yang
menganut islam dengan sungguh-sungguh menjalankan ajaran islam, shalat lima
waktu dan sholat jumat. Menurut pengertian yang dalam lingkungan orang-orang
pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kiai bilamana memiliki pesantren dan
santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari kitab-kitab islam
klasik. Oleh karena itu santri adalah elemen penting dalam suatu lembaga
pesantren.
Pengajaran Kitab Kuning

Kitab kuning sebagai kurikulum pesantren ditempatkan pada posisi
istimewa. Karena, keberadaannya menjadi unsur utama dan sekaligus ciri
pembeda antara pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan islam lainnya. Pada

pesantren di jawa dan madura, penyebaran keilmuan, jenis kitab dan sistem



pengajaran kitab kuning memiliki kesamaan, yaitu sorogan dan bandongan.
Kesamaan-kesaman ini menghasilkan homogenitas pandangan hidup, kultur dan
praktik-praktik keagamaan di kalangan santri. Berdasarkan catatan sejarah,
pesantren telah mengajarkan kitab-kitab klasik, khususnya karangan-karangan
madzab syafi’iyah. Pengajaran kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat
atau sering disebut kitab gundul merupakan satu-satunya metode yang secara
formal diajarkan dalam pesantren di Indonesia. Sekarang, Kitab-kitab klasik yang
diajarkan di pesantren dapat digolongkan ke dalam 8 kelompok jenis
pengetahuan antara lain:
a. Nahwu dan shorof.
b. Figh.
c. Usul figh.
d. Hadist.
e. Tafsir.
f. Tauhid.
g. Tasawuf dan etika.
h. Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.’

Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang
terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadist, tafsir, figh, usul figh dan tasawuf.
Kesemuanya dapat pula digolongkan ke dalam tiga kelompok tingkatan, yaitu: 1)

kitab dasar; 2) kitab tingkat menengah; 3) kitab tingkat tinggi.

>Sukarno, Budaya Politik Pesantren Perspektif Interaksionisme Simbolik, 25



d. Ciri-ciri Pendidikan di Pesantren

1.

Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyainya. Kiai sangat
memperhatikan santrinya. Hal ini dimungkinkan karena sama-sama tinggal
dalam satu kompleks dan sering bertemu baik di saat belajar maupun dalam

pergaulan sehari-hari.

. Kepatuhan santri kepada kiai. Para santri menganggap bahwa menentang kiai,

selain tidak sopan juga dilarang agama, bahkan tidak memperoleh berkah karena

durhaka kepadanya sebagai guru.

. Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam lingkungan

pesantren. Hidup mewah hampir tidak didapatkan di sana. Bahkan sedikit santri
yang hidupnya terlalu sederhana atau terlalu hemat sehingga kurang

memperhatikan pemenuhan gizi.

. Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri memcuci pakaian sendiri,

membersihkan kamar tidurnya sendiri, dan memasak sendiri.

. Jiwa tolong-menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai pergaulan di

pesantren. Hal ini disebabkan selain kehidupan yang merata di kalangan santri,
juga karena mereka harus mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang sama, seperti

shalat berjamaah, membersihkan masjid dan ruang belajar,belajar bersama.

. Disiplin sangat dianjurkan untuk menjaga kedisiplin ini pesantren biasanya

memberikan sanksi-sanksi edukatif.

. Berani menderita untuk mencapai sesuatu tujuan merupakan salah satu

pendidikan yang diperoleh di pesantren.

. Pemberian ijazah, yaitu percantuman nama dalam satu daftar rantai pengalihan

pengetahuan yang diberikan kepada santri-santri yang berprestasi. Ini



menandakan perkenan atau restu kiai kepada murid atau santrinya untuk

memgajarkan sebuah teks kitab setelah dikuasai penuh.®

e. Prinsip-prinsip Pendidikan Pondok Pesantren

1.

2.

8.

9.

Ikhlas dalam pengabdian

Kearifan

. Kesederhanaan

. Mengatur kegiatan bersama

. Kemandirian

. Tempat menentut ilmu dan mengabdi

. Mengajarkan ajaran agama

Belajar di pesantren bukan untuk mencari sertifikat/ijazah saja, dan

Kepatuhan terhadap kiai

f. Sistem Pendidikan dan Pengajaran di Pesantren

1.

Materi

Materi yang diberikan di pondok pesantren adalah tentang ilmu-ilmu
keagamaan yang pada umumnya dilaksanakan pada pengajaran kitab-kitab
klasik, disamping ada sebagian pesantren yang memakai Kkitab-kitab berbahasa
arab yang tidak tergolong kepada kitab-kitab klasik.

Ada dua komponen pengajaran kitab-kitab keagamaan yang diajarkan di
pesantren, yakni:
a. Kitab-kitab Islam Klasik

Kitab-kitab islam klasik yang lebih populer dengan sebutan Kkitab

kuning, ditulis oleh ulama-ulama abad pertengahan. Kepintaran dan kemahiran

®M. Sulthon dan Moh. Khusnuridho, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global (Yogyakarta:
LaksBang PRESSindo, 2006), 12



seorang santri diukir dari kemampuan membaca serta mensyarahkan
(menjelaskan) isi kandungan kitab-kitab tersebut.
b. Kitab-kitab Islam Non Klasik

Yaitu kitab-kitab berbahasa arab yang disusun oleh ulama-ulama yang
tergolong mutaakhir. Misalnya pondok pesantren Darus Salam Gontor,
Ponorogo. Pesantren ini digolongkan sebagai pesantren modern. Di pesantren
ini pelajaran agama tidak berdasar kepada kitab-kitab klasik, tetapi
kebanyakan bersumber dari kitab-kitab karangan ulama yang sudah tergolong
abad ke-20. Misalnya Mahmud Yunus, K.H. Imam Zarkasyi, Abdul Hamid

Hakim, dan Umar Bakri.’

2. Metode pembelajaran di pesantren
Metode yang biasa digunakan di pesantren adalah:
a. Metode Wetonan (Halagah)

Metode yang di dalamnya terdapat seorang kyai yang membaca suatu
kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membawa kitab yang sama,
lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan kyai.

Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengaji secara
kolektif. Metode ini merupakan cara pengajaran yang paling dominan di

berbagai pesantren. Mereka memperhatikan buku mereka sendiri lalu

’Putra Haidar Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren sekolah dan Madrasah (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 2001), 18



membuat catatan-catatan berupa arti, terjemahan, maupun keterangan lain
tentang kata-kata atau kalimat yang sulit. Namun, penerapan metode
wetonan ini mengakibatkan para santri bersikap pasif. Sebab kreativitas
dalam proses belajar mengajar didomonasi ustadz atau kyai saja, sementara
para santri hanya mendengarkan dan memperhatikan keterangannya. Dengan
kata lain, santri tidak dipancing daya kritisnya guna mencermati kebenaran
suatu pendapat.

b. Metode Sorogan

Yaitu metode yang santrinya cukup pandai mengajukan sebuah kitab
kepada kyai untuk dibaca dihadapannya, kesalahan dalam bacaan itu
langsung dibenarkan oleh kyai.

Metode ini dapat dikatakan sebagi proses belajar mengajar
individual.Hal ini memungkinkan karena jumlah santri yang masih sedikit.
Sasaran dari metode ini adalah kelompok santri tingkat rendah yaitu mereka
yang baru menguasai pembacaan al-Qur’an. Melalui metode ini seorang kyai
dapat memantau perkembangan intelektualitas santri secara utuh dan
menyeluruh. Kyai dapat memberikan bimbingan penuh serta memberikan
tekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu berdasarkan tingkat
kemampuan dan kapasitas mereka masing-masing.

Metode sorogan maupun wetonan sama-sama memiliki ciri
pemahaman yang sangat kuat terhadap pemahaman tekstual atau literal.
Sehingga bersamaan munculnya kedua metode ini maka muncul juga tradisi
hafalan. Adapun kelebihan metode sorogan dan wetonan sebagaimana,
metode sorogan memiliki efektivitas dan signifikan yang tinggi dalam

mencapai hasil belajar. Sebab metode ini memungkinkan kyai mengawasi,



menilai, dan membimbing secara maksimal kemampuan santri dalam
menguasai materi. Sedangkan efektivitas metode wetonan terletak dalam
pencapaian kuantitas dan percepatan kajian kitab, selain juga untuk tujuan

kedekatan relasi santri-kyai atau ustadz.®

g. Di tinjau dari sudut administrasi ada 4 (empat) kategori pondok pesantren, yaitu:

1. Pesantren dengan sistem pendidikan lama yang pada umumnya terdapat jauh di
luar kota, dan hanya memberi pengajian kepada para santri maupun masyarakat
sekitar.

2. Pesantren modern dengan sistem pendidikan klasikal berdasarkan kurikulum
yang tersusun baik, termasuk pendidikan skill dan vocational (keterampilan).

3. Pesantren dengan sistem kombinasi yang selain menyediakan pengajaran dalam
bentuk pengajian juga menyediakan madrasah yang dilengkapi dengan
pengetahuan umum menurut tingkatannya.

4. Pondok pesantren di  mana santri-santrinya kebanyakan belajar di
sekolah/kampus di luar pesantren yang bersangkutan, sedangkan di dalam
pondok sendiri tidak diwajibkan untuk mengikuti pengajian-pengajian yang
diadakan oleh kyai.’

h. Kekuatan pesantren
Adapun kekuatan pesantren ini dapat dilihat, misalnya, dari sistem
pendidikannya. Sistem pendidikan di pesantren ini melestarikan ciri-ciri khas dalam
interaksi sosial yaitu:
1. Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyai serta taat-hormatnya para

santri kepada kyai, yang merupakan figur kharismatik panutan kebaikan.

®*Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 26
°Erna Fatmawati, Profil Pesantren Kampus (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2015), 38



2. Semangat menolong diri sendiri dan mencintai diri sendiri.
3. Jiwa dan sikap tolong-menolong, kesetiakawanan, suasana kebersamaan, dan
persaudaraan.
4. Disiplin waktu dalam melaksanakan pendidikan dan beribadah.
5. Hidup hemat dan sederhana.
6. Berani menderita untuk mencapai suatu tujuan, seperti tirakat, shalat tahajud di
waktu malam, itikaf di masjid untuk merenungkan kebesaran dan kesucian Allah
Swit.
7. Merintis sikap jujur dalam setiap ucapan dan perbuatan.™
2. a) Life skill
1) Pengertian pendidikan Life skill

Pengenalan life skill terhadap peserta didik/santri bukanlah untuk mengganti
kurikulum yang ada, akan tetapi untuk melakukan reorentasi kurikulum yang ada
sekarang agar benar-benar merefleksibel nilai-nilai kehidupan nyata. Life skill
merupakan upaya untuk menjembatani kesenjangan antara kurikulum/program
pembelajaran dengan kebutuhan masyarakat, dan bukan untuk mengubah total
kurikulum/program yang telah ada. Pendidikan kecakapan hidup pada dasarnya
memberikan bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada santri
tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu serta
sanggup dan terampil dalam menjalankan kehidupan, yaitu dapat menjaga
kelangsupan hidup dan perkembangan. Barrie hopson dan Scally mengemukakan
bahwa kecakapan hidup merupakan pengembangan diri untuk bertahan hidup,
tumbuh dan berkembang, memiliki kemampuan life skill untuk berkomunikasi baik
secara individu, kelompok maupun melalui sistem dalam menghadapi situasi
tertentu.™

®Rofiq A, Pemberdayaan Pesantren, 20
*Mohammad Efendi, Kurikulum dan Pembelajaran (Malang: FIP Universitas Negeri Malang, 2009), 153



2) Tujuan pendidikan life skill
Secara umum tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah memfungsikan
pendidikan sesuai dengan fitrah, yaitu mengembangkan potensi peserta didik dalam
menghadapi perannya di masa depan. Sedangkan secara khusus pendidikan
kecakapan hidup bertujuan untuk:

a) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

b) Memberikan wawasan yang luas mengenai pengembangan Karir peserta didik.

c) Memberikan bekal dengan latihan dasar tentang nilai-nilai yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

d) Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran
yang fleksibel dan kontekstual sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas
dan

e) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat sesuai
dengan prinsip manajemen berbasis sekolah

Sedangkan menurut Slamet bahwa tujuan utama pendidikan kecakapan hidup
adalah menyiapkan peserta didik agar yang bersangkutan mampu, sanggup dan
terampil menjaga kelangsungan hidup dan perkembangan di masa datang. Esensi
dari pendidikan kecakapan hidup adalah untuk meningkatkan relevansi pendidikan

dengan nilai-nilai kehidupan nyata, baik preservatif maupun progresif.



3) Prinsip-prinsip pendidikan life skill

a)

b)

Pendidikan life skill hendaknya tidak mengubah sistem pendidikan yang telah
berlaku.

Pendidikan life skill tidak harus mengubah kurikulum, tetapi yang diperlukan
adalah penyiasatan kurikulum untuk diorientasikan pada kecakapan hidup.
Pembelajaran life skill menggunakan prinsip learning to know (belajar untuk
mengetahui), learning to do (belajar untuk dapat mengerjakan sesuatu),
learning to be (belajar untuk dapat jati dirinya sendiri), dan learning to life

together atau belajar untuk hidup bersama.*

4) Ciri pembelajaran Life skill

a.

b.

Terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar.

Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama.

Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, belajar, usaha
mandiri, dan usaha bersama.

Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan dengan
benar, menghasilkan produk bermutu.

Terjadi proses penilaian kompetensi, dan

Terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha bersama.™®

5) Jenis Pendidikan Life Skill

a)
b)

c)

Kecakapan hidup sehari-hari (Daily Living Skills).
Kecakapan hidup sosial atau pribadi (personal/social skill)

Kecakapan hidup bekerja (Occupotional Skill)

b) Life skill Komputer

M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global (Yogyakarta:
LaksBang PRESSindo, 2006), 244
B Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 22



Komputer merupakan salah satu fasilitas sekolah yang berperan sebagai pusat
sumber belajar, karena komputer itu sendiri merupakan media pendidikan yang
sangat penting untuk menunjang mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap
peserta didik.

Teknologi komputer merupakan konsep yang sangat luas, serta memberikan
kekuatan baru dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. Komputer merupakan
suatu perkembangan teknologi yang memungkinkan peserta didik untuk
memperoleh informasi yang banyak dan cepat serta mudah dari berbagai belahan
dunia. Karena itu diperlukan kemampuan cara mendapatkan, memilih dan mengolah
produk teknologi informasi secara mudah diterapkan pada peserta didik.

Laboratorium adalah suatu tempat atau pusat untuk mengadakan percobaan
penelitian dan ilmu pengetahuan. Laboratorium juga digunakan sebagai pusat
sumber belajar atau sebagai alat bantu dalam memahami pelajaran yang diberikan
olen guru kepada peserta didik, serta sebagai tempat praktek mata pelajaran
teknologi informasi dan komunikasi, dalam konteks pendidikan, belajar
keterampilan merupakan bagian dari keterampilan belajar. Muatan keterampilan
belajar, akan muncul keterampilan lain, baik yang bersifat kognitif, afektif, dan
psikomotor, dalam dimensi belajar keterampilan lebih condong dan dominan pada
aspek psikomotor.*

3. Santri
Selain dua kategori santri yang tertera di atas (santri kalong dan mukim),
terdapat juga istilah “santri kelana”. Santri kelana adalah santri yang berpindah-pindah
dari satu pesantren ke pesantren lainnya, hanya untuk memperdalam ilmu agama.

Santri kelana ini akan selalu berambisi untuk memiliki dan keahlian tertentu dari kyai

Y Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 11



yang dijadikan tempat belajar atau dijadikan gurunya. Bahkan, hampir semua kyai atau

ulama di Jawa yang memimpin sebuah pesantren besar merupakan santri kelana, yang

memperdalam pengetahuan dan memperluas penguasaan ilmu agamanya dengan cara

mengembara dari pesantren ke pesantren.*® Seorang santri pergi dan menetap di suatu

pesantren karena berbagai alasan antara lain:

1. la ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara lebih mendalam

di bawah bimbingan kyai yang memimpin pesantren.

2. la ingin memperoleh pengalama kehidupan pesantren, baik dalam bidang

pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan pesantren-pesantren

terkenal.

3. laingin memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh kewajiban sehari-

hari di rumah keluarganya. Di samping itu, dengan tinggal di sebuah pesantren

yang sangat jauh letaknya dari rumahnya sendiri ia tidak mudah pulang-balik

meskipun kadang-kadang menginginkannya."®

4. Nilai-nilai religius yang harus dimiliki santri antara lain:

1.

2.

Toleransi: Suatu tindakan dan sikap yang menghargai pendapat, sikap dan
tindakan orang lain yang berbeda pada pendapat, sikap, dan tindakan dirinya.
Disiplin: Suatu tindakan tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan yang harus dilaksanakan.

Kerja keras: Suatu upaya yang diperlihatkan ubtuk selalu menggunakan waktu
yang tersedia untuk suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan
yang dilakukan selesai pada waktunya.

Kreatif: Berpikir untuk menghasilkan suatu cara atau produk baru dari apa
yang telah dimiliki.

Mandiri: Kemampuan melakukan pekerjaan sendiri dengan kemampuan yang
telah dimilikinya.

Demokratis: Sikap dan tindakan yang menilai tinggi hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain dalam kedudukan yang sama.

Rasa ingin tahu: Suatu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui apa yang dipelajarinya secara lebih mendalam dan meluas dalam
berbagai aspek.

1> Mustajab, Geneologi Nasionalisme Tradisi Pendidikan Pesantren (Jember: STAIN JEMBER Press, 2013), 25
‘Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2011), 90



10.

11.

Menghargai prestasi: Suatu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat/komunikatif: Suatu tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

Cinta damai: Suatu sikap dan tindakan yang selalu menyebabkan orang lain
senang dan dirinya diterima dengan baik oleh orang lain.

Senang membaca: Suatu kebiasaan yang selalu menyediakan waktu untuk
membaca bahan bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.*’

7 Riayatul Husnan, Kepemimpinan Kyai Potret Budaya Religius di Pondok Pesantren (Jember: STAIN Jember

Press, 2013), 74



